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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa; 

a. Hasil analisis deskriptif untuk variabel kompetensi termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan skor 85,6 variabel disiplin kerja termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan skor 85,03 dan variabel kinerja 

pegawai termasuk dalam kategori baik dengan skor 79,77. 

b. Uji parsial (uji t) menunjukan bahwa kompetensi tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan disiplin kerja 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja terhadap kinerja pegawai 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Nagekeo. 

c. Uji simultan (uji F) menunjukan variabel kompetensi dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Nagekeo 

d. Hasil koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini variabel kinerja 

pegawai dipengaruh oleh dua variabel yaitu kompetensi dan disiplin 

kerja sebesar 34,7%, sedangkan 65,3% dipengaruh oleh variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran kepada 

pihak terkait dalam penelitian ini untuk memperhatikan beberapa hal berikut: 

1. Diharapkan agar pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Nagekeo untuk selalu berusaha memunculkan ide 

baru untuk menyelasaikan pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. 

2. Diharapkan agar pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Nagekeo untuk selalu mengikuti jam istirahat sesuai 

waktu yang ditentukan sehingga dapat meminimalisir penumpukan 

pekerjaan yang diberikan. 

3. Diharapkan agar pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Nagekeo untuk selalu bekerja sesuai dengan standar 

yang ditentukan dan dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa ada pemborosan 

biaya dan sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan. 

4. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Nagekeo harus memperhatikan, menghargai dan memberikan dukungan 

setiap pekerjaan yang dilakukan atau dikerjakan oleh pegawai dengan 

memberikan pujian atau imbalan serta upah yang telah ditentukan oleh 

organisasi sehingga para pegawai merasa puas, senang dan tekun dalam 

bekerja 
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